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ABSTRAK 

Kasus bullying sering terjadi disekolah dilakukan oleh sesama murid menyebabkan traumatic pada anak yang 

jadi korban bullying . Yayasan PKPA memiliki peran untuk membantu anak sembuh dari traumatic dengan 

melakukan diagnosa sedini mungkin, Namun PKPA saat ini masih melakukan analisa gejala trauma dan merekap 

dengan cara yang manual sehingga pelaporan dan pengarsipan data trauma anak belum dilaksanakan dengan 

baik, berakibat banyak data yang hilang. Maka dibutuhkan sistem digital untuk staf PKPA dalam mendiagnosa 

trauma pada anak agar bisa mempermudah staf mengarsipkan data anak, melaporkan, dan menentukan 

keputusan untuk mengatasi trauma anak. Sistem digital ini akan dibangun dengan Metode Case Based Reasoning 

untuk Mendiagnosa trauma dengan perhitungan similarity dan dirancang dengan visual studio untuk database 

menggunakan My SQL hingga terbangun aplikasi yang mudah diakses dan digunakan. Kontribusi dari penelitian 

ini nantinya akan menjadi refrensi penelitian sistem pakar untuk mahasiswa lain, sistem ini diperuntukan untuk 

pendampingan anak agar memudahkan dalam mengdiagnosa trauma psikologis pada anak yang menjadi korban 

bullying. 
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ABSTRACT 

Cases of bullying often occur at school, carried out by fellow students, causing trauma to children who are 

victims of bullying. The PKPA Foundation has a role in helping children recover from trauma by making a 

diagnosis as early as possible. However, PKPA is currently still analyzing trauma symptoms and recording them 

manually so that reporting and archiving children's trauma data has not been implemented properly, resulting 

in a lot of data being lost. So a digital system is needed for PKPA staff to diagnose trauma in children so that it 

can make it easier for staff to archive children's data, report, and make decisions to deal with children's trauma. 

This digital system will be built using the Case Based Reasoning Method to Diagnose trauma using similarity 

calculations and designed with Visual Studio for a database using My SQL to create an application that is easy 

to access and use. The contribution from this research will later become a reference for expert system research 

for other students. This system is intended to assist children to make it easier to diagnose psychological trauma 

in children who are victims of bullying. 
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1. PENDAHULUAN  

Anak adalah Insan yang meneruskan generasi masa depan, tumbuh kembangnya seorang anak tidak 

lepas dari kontribusi orang tua, masyarakat dan pemerintah dalam pemenuhan hak hak anak untuk 

tumbuh berkembang dan perlindungan dari kejahatan yang dapat mengacam anak secara fisik dan psikis. 

[1] Anak menjadi salah satu kelompok rentan untuk mengalami kekerasan yang dilakukan oleh orang 

terdekat dan orang asing, sehingga peran orang tua sangat dibutuhkan dalam menjaga anak. [2] 

Siapapun dan kapanpun anak bisa mendapatkan kekerasan yang dapat mengacam tumbuh kembang 

anak. Kekerasan fisik dan verbal yang dialami oleh anak menjadikan anak sebagai korban, sehingga 

menyebabkan trauma yang menganggu tumbuh dan kembang anak.[3] 

Sekolah memiliki fungsi untuk memproses perkembanga anak secara menyeluruh agar anak mampu 

berkembang secara optimal sesuai harapan dan norma yang berlaku, dari sekolah anak juga diharapkan 

dapat berkembang secara kognitif melalui transfer ilmu. [4]  Namun pada kenyataannya sekolah tidak 

selalu menjadi tempat yang aman bagi anak, anak kerap kali menjadi korban dari kekerasan  disekolah, 

[5] yang di lakukan oleh oknum guru dan teman teman sekolah. Tidak hanya orang dewasa, anak juga 

dapat melakukan kekerasan kepada teman sepermainan.  

Kekerasan yang kerap kali dilakukan adalah Bullying. Bullying merupakan suatu prilaku yang bersifat 

negative yang terus dilakukan secara berulang ulang untuk tujuan yang negative [6] dengan tindakan 

kasar yang diperbuat melalui memaksakan kekuatan serta kekuasaan pada korbannya. Termasuk perilaku 

bullying yaitu menggoda, menggosipkan, menjauhkan seseorang dari pergaulan sosial, memukul, 

menyerang dengan kata kata yang keras dan menyerang secara jasmaniah. Bullying merupakan satu dari 

tindakan yang sangat tidak dianjurkan di segala aspek kehidupan seseorang. Tidak jarang perlakuan yang 

kurang menyenangkan dari pelaku bullying kepada korban berbekas dalam ingatan korban serta dapat 

menimbulkan rasa sakit hati di hati korban bullying. [7] 

Bullying yang telah diterima oleh korban akan berdampak buruk bagi korban di masa yang akan 

datang. [8]  Dalam hal ini keadaan tersebut biasanya dinamakan dengan trauma. Trauma adalah akibat 

dari sebuah kejadian atau dampak dari pengalaman seseorang yang dahulunya sangat berpengaruh 

terhadap jiwa seseorang yang mengakibatkan stres dan lambat laun stres tersebut menjadi semakin serius, 

sehingga mengakibatkan cedera yang berlarut-larut dan pada saat seseorang tersebut mengalami 

peristiwa ataupun stimulan yang serupa sehingga orang tersebut akan menghadapi trauma dari kejadian 

di masa lampau Trauma dapat dirasakan oleh siapa saja, baik itu anak anak, remaja, bahkan orang dewasa 

sekalipun.  Trauma dapat memberikan dampak buruk dalam kehidupan seseorang yang mengalaminya 

sehingga menghambat aktivitas sehari-hari. Oleh karena itu trauma pada anak harus segera dideteksi agar 

dapat segera dipulihkan melalui konseling. [9] Trauma  akibat bullying akan membuat  dampak  yang  

buruk  bagi  korban bullying seperti  korban  akan  merasa bahwa  dirinya  itu  selalu  ketakutan,  merasa  

dirinya  gelisah,  kecemasan  selalu menghampiri  nya  seakan-akan  dia  merasa  bahwa  dirinya  tidak  

berguna  serta perilaku  yang tidak terkontrol pun akan muncul seketika pada diri korban [10] 

Menurut data KPAI tercatat ada 480 kasus anak menjadi korban bullying disekolah selama periode 

2016 – 2021, tingginya jumlah korban kasus bullying menjadi tantangan Yayasan PKPA dalam 

memberikan edukasi dan konseling kepada anak dampingan PKPA yang menjadi korban dari kekerasan 

bullying dilakukan oleh teman sekolah.  

Untuk memastikan korban kekerasan tidak mengalami traumatic, beberapa staf PKPA memiliki bekal 

ilmu psikologi untuk mendiagnosa traumatic melalui gejala gejala seperti kesulitan tidur, kesulitan 

bersosialisasi, mudah marah, mudah tersinggung yang dirasakan oleh anak. Namun hasil diagnosa belum 

tersistem secara digital dengan baik sehingga ada hambatan dalam penarsipan laporan hasil diagnosa 

anak yang menjadi korban. Laporan hasil diagnosa dapat hilang atau rusak dikarenakan masih dalam 
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bentuk manual. Pada saat pimpinan membutuhkan hasil diagnosa untuk pengambilan keputusan, staf 

yang bertanggung jawab membutuhkan waktu dalam memberikan laporan hasil sehingga kurang 

efisiensi waktu agar pimpinan mengambil keputusan yang tepat untuk langkah yang akan diambil oleh 

pimpinan. 

Dari permasalahan ini penulis ingin mengajukan sebuah sistem diagnosa traumatic pada anak, 

sehingga PKPA memiliki sistem digital yang dapat digunakan dengan menghasilkan sebuah laporan 

digital dan print yang dapat memudahkan Yayasan PKPA dalam pengarsipkan laporan dan 

pemberitahuan hasil dari diagnosa traumatic pada anak. 

Landasan utama ini menjadikan saya mengambil judul skripsi “Implementasi Metode Case Based 

Reasoning untuk Mendiagnosa Traumatic yang Dilakukan oleh Teman Sekolah”. Metode Case 

Based Reasoning merupakan proses penyelesaian masalah dengan memanfaatkan pengalaman 

sebelumnya dengan mencari solusi dari suatu kasus yang baru, sistem akan melakukan pencarian 

terhadap solusi dari kasus lama yang memiliki permasalahan yang sama. [11]. Metode ini tetap dapat 

melakukan penalaran walaupun terdapat data yang tidak lengkap. Ketika proses retrieval dilakukan, ada 

kemungkinan antara kasus baru dengan kasus lama tidak mirip yang diukur dengan similarity, Similarity 

adalah   langkah   yang   digunakan   untuk mengenali  kesamaan  atau  kesamaan  antara  kasus  yang 

disimpan dan kasus baru. Kasus dengan nilai kesamaan terbesar  dianggap  sebagai  kasus  yang  paling  

mirip. [12]  Dari metode CBR akan diterapkan dalam sebuah sistem yang akan menghasilkan sebuah 

sistem yang dapat mendiagnosa traumatic dengan analisa dari kasus yang lama sehingga dapat membuat 

sebuah solusi untuk pemecahan dari kasus baru. [13] Nantinya akan dihasilkan sebuah laporan hasil 

diagnosa dari penalaran metode Case Based Reasoning. Hasil dari penelitian ini akan menjadi sebuah 

Aplikasi Sistem Pakar  

Sistem pakar adalah sebuah sistem kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence (AI) yang 

menerapkan sebuah keahlian manusia dalam komputer, dengan menggabungkan pengetahuan dan 

penelusuran data untuk memecahkan masalah. [14] Dalam hal ini sistem pakar digunakan untuk 

mendiagnosa traumatic pada anak dengan menerapkan ilmu seorang pakar psikologi.  Dengan sistem ini 

nantinya akan dirancang menjadi sebuah aplikasi yang akan membantu Yayasan PKPA untuk 

Mendiagnosa Traumatic yang dialami oleh anak dampingan PKPA.  

Aplikasi yang dibangun menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic 2010 serta database My 

SQL dimulai dengan pengumpulan data melalui studi lapangan (Observasi), dan studi kepustakaan, 

analisa kebutuhan sistem sehingga dilakukan evaluasi berdasarkan pengujian sistem. Sistem yang dibuat 

akan diinstal kedalam sebuah PC Lokal yang akan dioperasikan oleh admin di Yayasan PKPA. Melalui 

aplikasi ini traumatic dapat diagnosa. Pendamping anak Yayasan PKPA dapat mendiagnosa anak 

dampingan yang mengalami kekerasan bullying oleh teman sekolah secara dini sehingga dapat diberikan 

rekomendasi penanganan yang tepat. 

2. METODE 

Tahapan dalam penelitian ini dapat di modelkan pada diagram dibawah ini. Adapun beberapa 

tahapan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Gambar 1. Diagram penelitian 

Kelgiatan yang dilakukan pada tiap-tiap tahap dalam moldell watelrfall adalah selbagai belrikut : 

1. Pelngumpulan Data 

Pelnelliti melngumpulkan data data untuk kelbutuhan pelnellitian mellalui wawancara delngan staf PKPA 

untuk melndapatkan data geljala geljala trauma yang dialami o llelh anak yang diselbabkan kelkelrasan 

bully yang dilakukan o llelh telman selko llah. 

 

    
 

2. Analisis Sistelm 

Pada tahap analisis kelbutuhan digunakan selbagai acuan dalam melnyusun spelsifikasi yang 

dipelrlukan dalam melmbangun aplikasi, selhingga belrjalan selsuai delngan yang direlncanakan. 

Adapun tujuan utama tahap analisis kelbutuhan sistelm adalah untuk melngeltahui syarat kelmampuan 

atau kritelria yang harus dipelnuhi o llelh sistelm agar kelinginan pelmakai sistelm dapat telrwujud. 

Aplikasi yang dbutuhkan untuk melrancang sistelm ini dapat belrupa so lftwarel Visual Basic 2010, 

untuk melnjalankan databasel pelnulis melnggunakan  My SQL yang belrisi data trauma psiko llo lgi dan 

data geljala trauma pada pada anak. 

 

Pemeliharaan   Sistem 

Menguji Coba 

Merancang Kode 

Hasil 

Mendesain Sistem 

Pengumpulan Data 

Menganalisis Data (Permasalahan) 
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3. Pelrancangan Sistelm 

Pada tahap ini , dilakukan spelsifikasi dan delsain pelrangkat lunak yang akan direlalisasikan dalam 

pelrancangan sistelm yang telrdiri dari suatu rancangan uselr intelrfacel yang melmliki belbelrapa folrm 

pada tampilan delsain. Untuk melnjellaskan hubungan antar ellelmeln-ellelmeln struktur utamanya maka 

pelnulis melnggunakan UML (Unifield Moldellling Languagel). 

4. Pelmbuatan Sistelm 

Tahap pelmbuatan sistelm kel dalam belntuk pelngko ldingan dan dirancang melnggunakan databasel. 

Dalam pelrancangan sistelm pakar ini digunakan bahasa pelmrolgraman Visual Basic 2010 dan untuk 

databasel melnggunakan My SQL . 

5. Pelngujian Sistelm 

Meltoldel pelngujian sistelm adalah cara telrbaik untuk melnguji pelrangkat lunak, melmpunyai melkanisme l 

untuk melnelntukan data uji yang dapat melnguji pelrangkat lunak selcara lelngkap dan belrisi langkah-

langkah yang melmpunyai kelmungkinan tinggi untuk melnelmukan kelsalahan. 

Dalam hal ini pelnulis melnggunakan melto ldel pelngujian Black Bolx. Pelngujain Black Bolx adalah 

pelngujian aspelk fundamelntal sistelm tanpa melmpelrhatikan struktur lo lgika intelrnal pelrangkat lunak. 

6. Pelmelliharaan Sistelm 

Tahap akhir dimana suatu pelrangkat lunak yang sudah sellelsai dapat melngalami pelrubahan-

pelrubahan atau pelnambahan selsuai delngan pelrmintaan uselr.  

Dalam tahapan ini juga melnangani pelrangkat lunak yang sudah sellelsai supaya dapat belrjalan lancar 

dan telrhindar dari gangguan-gangguan yang dapat melnyelbabkan kelrusakan. 

A. Pelnelrapan Melto ldel Casel Baseld Relaso lning 

Casel Baseld Relaso lning adalah salah satu melto ldel untuk melmbangun sistelm pelndukung kelputusan 

delngan pelngambilan kelputusan dari kasus yang baru delngan belrdasarkan so llusi dari kasus – kasus 

selbellumnya. CBR melnggunakan pelndelkatan kelcelrdasan buatan (Artificial Intellligelnt) yang melnitik 

belratkan pelmelcahan masalah delngan didasarkan pada kno lwleldgel dari kasus-kasus selbellumnya. [15] 

Apabila ada kasus baru maka akan disimpan pada basis pelngeltahuan selhingga sistelm akan mellakukan 

lelarning dan kno lwleldgel yang dimiliki o llelh sistelm akan belrtambah.  

Tahapan Pelnelrapan Melto ldel Casel Baseld Relaso lning (CBR) : 

1) Reltrielvel, 

Melndapatkan atau melmpelro llelh kelmbali kasus yang paling melnyelrupai atau rellelvan (similar) 

delngan kasus yang baru. Tahap reltrielval ini dimulai delngan melnggambarkan selbagian masalah, 

dan diakhiri jika ditelmukan kelco lco lkan telrhadap masalah selbellumnya yang tingkat kelco lco lkannya 

paling tinggi. pada tahap ini kasus lama akan dimasukan keldalam databasel selbagai data kasus 

yang kaan dico lco lkan delngan kasus baru yang akan diinputkan o llelh uselr. Sistelm akan melmbaca 

dan melmbandingkan kelco lco lkan telrtinggi 

2) Relausel, 

Melmo ldellkan atau melnggunakan kelmbali pelngeltahuan dan info lrmasi kasus lama belrdasarkan 

bolbolt kelmiripan yang paling rellelvan kel dalam kasus yang baru, selhingga melnghasilkan usulan 

so llusi dimana mungkin dipelrlukan suatu adaptasi delngan masalah baru telrselbut. 

3) Relvisel 

Melninjau kelmbali sollusi yang diusulkan kelmudian melngeltelsnya pada kasus  nyata (simulasi) dan 

jika dipelrlukan melmpelrbaiki so llusi telrselbut agar co lco lk delngan kasus yang baru. 
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4) Reltain 

Melngintelgrasikan kasus baru yang tellah belrhasil melndapatkan so llusi agar dapat digunakan ollelh 

kasus-kasus sellanjutnya yang mirip delngan kasus telrselbut, teltapi jika so llusi baru telrselbut gagal, 

maka melnjellaskan kelgagalannya, melmpelrbaiki so llusi yang digunakan, dan melngujinya.  

 

Pada melto ldel casel baseld relaso lning dilakukan prolsels pelnco lco lkan kasus antara kasus baru delngan 

kasus lama. Pro lsels pelnco lco lkan kasus ini delngan mellihat tingkat kelmiripan kasus, maka delngan 

melnggunakan ko lnselp similarity dapat dilakukan pelrhitungan tingkat kelmiripan antar kasus. Mo ldell 

Pelrhitungan Casel Baseld Relasolning delngan melnghitung mellalui kasus kasus yang telrsimpan untuk 

melnelmukan so llusi baru delngan melnggunakan Nilai Kelmiripan atau diselbut Similarity. Belrikut rumus 

yang digunakan : 

        S1 x W1 + S2 x W2+ …+ Sn x Wn 

Similarity (p,q) =              
W1+W2+…. + Wn                 ……………..(1)

 

Keltelrangan 

p = kasus baru 

q = kasus yang ada dalam pelnyimpangan (casel) 

S =  similarity (nilai kelmiripan) 

w = welight (bolbolt yang dibelrikan). 

Kasus baru (p) adalah kasus yang akan dicari so llusinya delngan cara melmbandingkan kasus lama (q) 

atau kasus yang telrsimpan di basis kasus. Kasus baru dikatakan mirip 100% delngan kasus yang lama 

apabila nilai kelmiripan dari kelmiripan (p,q) sama delngan 1 seldangkan tidak similar apabila nilai 

kelmiripan   (p,q)   sama   delngan   0.   Nilai similaritas antara 0 sampai delngan 1 

Dan jika hasil similarity diatas trelsholld maka dilakukanlah prolsels relusel yaitu sistelm melnghasilkan 

kelluaran (o lutput) belrupa jelnis pelnyakit yang paling mirip delngan masalah baru telrselbut selrta so llusi 

belrupa saran tindakan meldis yang harus dilakukan. Nilai trelsholld dipelrollelh delngan mellakukan pelngujian 

telrhadap data-data telsting yang ada.        

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Uji 

Ada selo lrang anak dampingan PKPA belrnama sintia yang belrselko llah di selko llah harapan bangsa kellas 6 

SD, Sintia belrusia 12 tahun. Sintia tinggal di daelrah patumbak, meldan belrsama o lrang tuanya, Sintia 

belrcelrita delngan delngan kakak pelndamping PKPA kalau diselko llah kelrap selkali melndapatkan kelkelrasan 

bullying belrupa eljelkan, dipukul, pelnarikan kelrah baju, dan selring melndapatkan lo ltaran ujaran ujaran 

kasar, bahkan dia juga selring tidak ditelmani saat diselko llah akibat dari prilaku ini sintia mulai selring 

belrmimpi buruk, suka selkali mellamun, mudah marah saat adik dan telmelnnya melnyinggung dan ada rasa 

takut saat mellelwati gang selko llah telmpat yang selring jadi lo lkasi sintian melndapatkan prilaku kasar. 

Dari relkapan ko lnsultasi ini dapat disimpulkan  

Dikeltahui selo lrang anak belrnama sintia, pelrelmpuan delngan usia 12 th, selolrang pellajar SD belrtelmpat 

tinggal dimeldan melngalami kelkelrasan bullying dari telman selko llahnya, seltellah belbelrapa hari anak 

telrlihat melngalami belbelrapa geljala yaitu : 
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1. Mimpi Buruk (G01) 

2. Selring Mellamun (G07) 

3. Melnghindari Hal Melngingatkan Trauma (G03) 

4. Mudah Marah (G04) 

5. Mudah Telrsinggung (G05) 

 

Sistelm akan mellakukan pelrhitungan melnggunakan pelrhitungan similarity delngan pelrbandingan kasus 

lama delngan baru untuk melnelmukan kelmiripan, ditelmukan kelmiripan : 

Kasus 1 : 0,72 

Kasus 2 : 0,833 

Kasus 3 : 0,61 

Kasus 4 : 0,55 

Selhingga dapat disimpulkan anak melngalami Trauma Psiko llo lgis Ringan tingkat kelmiripan telrtinggi 

delngan data kasus 2 selbelsar 0,8333 

 

B. Pembahasan 

 

1.) Jelnis Pelnyakit dan Relko lmelndasi 

Trauma Psiko llo lgis melrupakan trauma yang diselbabkan keljadian yang mellukai batin dan mellibat pelran 

atau elmo lsi. Trauma psiko llo lgis telrbagi dalam 2 fasel : 

1. Trauma Psiko llo lgis Ringan 

Relko lmelndasi Pelnanganan : Anak dapat melndapatkan dukungan so lcial selrta pelnanganan dari 

rumah antara lain selpelrti tidur yang cukup, o llahraga telratur, belrmain, teltap belrintelraksi 

delngan o lrang lain. Namun jika melmungkinkan anak dapat dibawa kel spelsialis psiko llo lgis 

(Psiko llo lg) untuk melndapatkan telrapi dan o lbat olbatan 

 

2. Trauma Psiko llo lgis Belrat 

Relko lmelndasi Pelnanganan : Anak harus selgelra dirujuk kel spelsialis psiko llo lgis (Psiko llo lg) 

untuk melndapatkan pelnanganan selrta diagno lsa lelbih lanjut. Selhingga anak dapat pulih 

selselgelra mungkin delngan so llusi yang dibelrikan o llelh psiko llo lg. Untuk melnghindari trauma 

anak selmakin belrat. 

 

2.) Data Geljala Pelnyakit 

Tablel 1. Data Geljala 

No Kode Gejala P1 P2 Nilai Bobot 

1 G01 Mimpi Buruk *  0,5 

2 G02 
Telrbayang Pelristiwa 

Buruk (Flashback) 
* * 1 

3 G03 

Melnghindari Hal Hal 

Melngingatkan 

Trauma 

* *  1 

4 G04 Mudah Marah *  0,5 

5 G05 Mudah Telrsinggung *  0,5 

6 G06 Sulit Kolnselntrasi *  0,5 

7 G07 Selring Mellamun  * 1 
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8 G08 

Relgrelnsi 

(Kelmunduran Tahap 

Pelrkelmbangan) 

 * 1 

9 G09 Delprelsi  * 1 

10 G10 
Melnarik Diri Dari 

Lingkungan 
 * 1 

11 G11 
Ada Kelinginan 

Mellukai Diri 
  * 1 

 

3.) Rulels Kelputusan Pelnyakit 

Tablel 2. Rulels Kelputusan Pelnyakit 

No 
ID 

Gejala 

ID Penyakit 

P1 P2 

1 G01 * * 

2 G02 * * 

3 G03 *  * 

4 G04 *  

5 G05 *  

6 G06 *  

7 G07 * * 

8 G08 * * 

9 G09  * 

10 G10  * 

11 G11   * 

 

Pada tablel III.3.2 melnjellaskan data fasel pada trauma psikollo lgis. Maka diprelselntasikan selpelrti rulel 

dibawah ini. Relfrelselntasi ini digunakan untuk melmpelro llelh pelncarian dan melnelntukan kelsimpulan 

diagnolsa, belrikut ini adalah pelmbahasannya : 

Rulel (1) : IF G01 AND G02 AND G03 AND G04 AND G05 AND G06 AND G07 AND G08 THElN P1 

Rulel (2) : IF G01 AND G02 AND G07 AND G08 AND G09 AND G10 AND G11 THElN P2 

4.) Pelngukuran Tingkat Kelmiripan Similarity 

 

1) Data Kasus 
Tablel 3. Data Kasus 

ID 

Kasus 

No 

kasus 
Nama Gejala Id_Penyakit Jenis Penyakit Id_gejala 

1 K01 

Mimpi Buruk P1 Trauma Psikollolgis Ringan G01 

Mudah Marah P1 Trauma Psikollolgis Ringan G04 

Mudah Telrsinggung P1 Trauma Psikollolgis Ringan G05 

Sulit Belrkolnselntrasi P1 Trauma Psikollolgis Ringan G06 

2 K02 

Mimpi Buruk P1 Trauma Psikollolgis Ringan G01 

Selring Mellamun P1 Trauma Psikollolgis Ringan G07 
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Melnghindari Hal Hal Melngingatkan 

Trauma 
P1 Trauma Psikollolgis Ringan G03 

Sulit Belrkolnselntrasi P1 Trauma Psikollolgis Ringan G06 

3 K03 

Selring Mellamun P1 Trauma Psikollolgis Ringan G07 

Sulit Belrkolnselntrasi P1 Trauma Psikollolgis Ringan G06 

Mudah Telrsinggung P1 Trauma Psikollolgis Ringan G05 

Delprelsi P1 Trauma Psikollolgis Belrat G09 

4 K04 

Mimpi Buruk P2 Trauma Psikollolgis Belrat G01 

Delprelsi P2 Trauma Psikollolgis Belrat G09 

Ada Kelinginan Mellukai Diri P2 Trauma Psikollolgis Belrat G11 

Melnghindari Hal Melngingat Trauma P2 Trauma Psikollolgis Belrat G03 

5 K05 

Selring Mellamun P2 Trauma Psikollolgis Belrat G07 

Delprelsi P2 Trauma Psikollolgis Belrat G09 

Ada Kelinginan Mellukai Diri P2 Trauma Psikollolgis Belrat G11 

Telrbayang Pelristiwa Buruk 

(Flashback) 
P2 Trauma Psikollolgis Belrat G02 

6 K06 

Mudah Marah P2 Trauma Psikollolgis Belrat G06 

Melnarik Diri Dari Lingkungan P2 Trauma Psikollolgis Belrat G10 

Ada Kelinginan Mellukai Diri P2 Trauma Psikollolgis Belrat G11 

Melnghindari Hal Hal Melngingatkan 

Trauma 
P2 Trauma Psikollolgis Belrat G03 

Belrikut rumus yang digunakan : 

        S1 x W1 + S2 x W2+ …+ Sn x Wn 

Similarity (p,q) =              
W1+W2+…. + Wn                 ……………..(1)

 

Keltelrangan 

p = kasus baru 

q = kasus yang ada dalam pelnyimpangan (casel) 

S = similarity (nilai kelmiripan) 

W = welight (bolbolt yang dibelrikan). 

Uji Sistem 

Dikeltahui selo lrang anak belrnama rizky, laki laki delngan usia 12 th, selo lrang pellajar delngan belrat badan 

30 kg dan belrtelmpat tinggal dimeldan melngalami kelkelrasan bullying dari telman selko llahnya, seltellah 

belbelrapa hari anak telrlihat melngalami belbelrapa geljala yaitu : 

6. Mimpi Buruk (G01) 

7. Selring Mellamun (G07) 

8. Melnghindari Hal Melngingatkan Trauma (G03) 

9. Mudah Marah (G04) 

10. Mudah Telrsinggung (G05) 
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Pelrhitungan manual pelr basis kasus : 

A. Similarity Kasus 1 

 
Tablel 3. Similarity Kasus 1 

Data Kasus 1 

No Kode Gejala  Nilai Bobot 

1 G01 Mimpi Buruk 0,5 

2 G04 Mudah Marah 0,5 

3 G05 Mudah Telrsinggung 0,5 

4 G06 Sulit Kolnselntrasi 0,5 

 

Data kasus 1 melrupakan data yang awal yang dimiliki ollelh pakar yang hasil diagnolsis nya adalah 

trauma psikollolgis ringan 

Tablel 4. Data yang diinput uselr 

Data Yang Diinput User 

No Kode Gejala  Nilai Bobot 

1 G01 Mimpi Buruk 0,5 

2 G07 Selring Mellamun 1 

3 G03 
Melnghindari Hal Melngingatkan 

Trauma 
1 

4 G04 Mudah Marah 0,5 

5 G05 Mudah Telrsinggung 0,5 

 

Geljala yang mirip delngan kasus 1 dan inputan uselr ada 3 G01, G04, G05 maka : 

Nilai Kelmiripan G01 : 1 

Nilai Kelmiripan G04 : 1 

Nilai Kelmiripan G05 : 1 

Nilai Kelmiripan G06 : 0 

Bolbolt Geljala G01 : 0,5 

Bolbolt Geljala G04 : 0,5 

Bolbolt Geljala G05 : 0,5 

Bolbolt Geljala G06 : 0,5 

        1 x 0,5 + 1 x 0,5 + 1 x 0,5 + 0 x 0,5  
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Similarity      =            
0,5 + 0,5 + 0,5 + 0,5                 

 

 

                      0,5 + 0,5 + 0,5 + 0                = 0,72 

Similarity      =                           
2                

 

Tingkat kelmiripan delngan kasus 0,72 

B. Similarity Kasus 2 

Tablel 5. Similarity Kasus 2 

Data Kasus 2 

No Kode Gejala  Nilai Bobot 

1 G01 Mimpi Buruk 0,5 

2 G07 Selring Mellamun 1 

3 G03 
Melnghindari Hal Melngingat 

Trauma 
1 

4 G06 Sulit Kolnselntrasi 0,5 

 

Data kasus 2 melrupakan data yang awal yang dimiliki ollelh pakar yang hasil diagnolsis nya adalah 

trauma psikollolgis ringan 

Tablel 6. Data yang diinput uselr 

Data Yang Diinput User 

No Kode Gejala  Nilai Bobot 

1 G01 Mimpi Buruk 0,5 

2 G07 Selring Mellamun 1 

3 G03 
Melnghindari Hal Melngingatkan 

Trauma 
1 

4 G04 Mudah Marah 0,5 

5 G05 Mudah Telrsinggung 0,5 

 

Geljala yang mirip delngan kasus 2 dan inputan uselr ada 3 G01,G07,G03 maka : 

Nilai Kelmiripan G01 : 1 

Nilai Kelmiripan G07 : 1 

Nilai Kelmiripan G03 : 1 

Nilai Kelmiripan G06 : 0 

Bolbolt Geljala G01 : 0,5 
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Bolbolt Geljala G07 : 1 

Bolbolt Geljala G03 : 1 

Bolbolt Geljala G06 : 0,5 

 

           1 x 0,5 + 1 x 1 + 1 x 1 + 0 x 0,5  

Similarity      =               
0,5 + 1 + 1 + 0,5                 

 

 

                      0,5 + 1 + 1 + 0                = 0,8333 

Similarity      =                           
3                

 

Tingkat kelmiripan delngan kasus 0,8333 

 

C. Similarity Kasus 3 
Tablel 7. Similarity Kasus 3 

Data Kasus 3 

No Kode Gejala  Nilai Bobot 

1 G07 Selring Mellamun 1 

2 G06 Sulit Kolnselntrasi 0,5 

3 G05 Mudah Telrsinggung 0,5 

4 G09 Delprelsi 1 

 

Data kasus 3 melrupakan data yang awal yang dimiliki ollelh pakar yang hasil diagnolsis nya adalah 

trauma psikollolgis belrat 

Tablel 8. Data yang diinput uselr 

Data Yang Diinput User 

No Kode Gejala  Nilai Bobot 

1 G01 Mimpi Buruk 0,5 

2 G07 Selring Mellamun 1 

3 G03 
Melnghindari Hal Melngingatkan 

Trauma 
1 

4 G04 Mudah Marah 0,5 

5 G05 Mudah Telrsinggung 0,5 

 

Geljala yang mirip delngan kasus 3 dan inputan uselr ada 2 G07,G05 maka : 
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Nilai Kelmiripan G07 : 1 

Nilai Kelmiripan G06 : 0 

Nilai Kelmiripan G05 : 1 

Nilai Kelmiripan G09 : 0 

Bolbolt Geljala G07 : 1 

Bolbolt Geljala G06 : 0,5 

Bolbolt Geljala G05 : 0,5 

Bolbolt Geljala G09 : 1 

           1 x 1 + 0 x 0,5 + 1 x 0,5 + 0 x 1  

Similarity      =               
1 + 0,5 + 0,5 + 1                 

 

 

                      1 + 0 + 0,5 + 0                = 0,61 

Similarity      =                           
3                

 

Tingkat kelmiripan delngan kasus 0,61 

D. Similarity Kasus 4 

 
Tablel 9. Similarity Kasus 4 

Data Kasus 4 

No Kode Gejala  Nilai Bobot 

1 G01 Mimpi Buruk 0,5 

2 G09 Delprelsi 1 

3 G11 Ada Ke linginan Mellukai Diri 1 

4 G03 
Melnghindari Hal Melngingatkan 

Trauma 
1 

 

Data kasus 4 melrupakan data yang awal yang dimiliki ollelh pakar yang hasil diagnolsis nya adalah 

trauma psikollolgis belrat 

Tablel 9. Data yang diinput uselr 

Data Yang Diinput User 

No Kode Gejala  Nilai Bobot 

1 G01 Mimpi Buruk 0,5 

2 G07 Selring Mellamun 1 
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3 G03 
Melnghindari Hal Melngingatkan 

Trauma 
1 

4 G04 Mudah Marah 0,5 

5 G05 Mudah Telrsinggung 0,5 

 

Geljala yang mirip delngan kasus 4 dan inputan uselr ada 2 G01,G03 maka : 

Nilai Kelmiripan G01 : 1 

Nilai Kelmiripan G09 : 0 

Nilai Kelmiripan G11 : 0 

Nilai Kelmiripan G03 : 1 

Bolbolt Geljala G01 : 0,5 

Bolbolt Geljala G09 : 1 

Bolbolt Geljala G11 : 1 

Bolbolt Geljala G03 : 1 

            1 x 0,5 + 0 x 1 + 0 x 1 + 1 x 1  

Similarity      =               
0,5 + 1 + 1 + 1                 

 

                      0,5 + 0 + 0 + 1                 = 0,55 

Similarity      =                           
3                

 

 

Tingkat kelmiripan delngan kasus 0,55 

Dari pelrbandingan kasus diatas untuk melnelmukan kelmiripan, ditelmukan kelmiripan : 

Kasus 1 : 0,72 

Kasus 2 : 0,833 

Kasus 3 : 0,61 

Kasus 4 : 0,55 

Selhingga dapat disimpulkan anak melngalami Trauma Psiko llo lgis Ringan tingkat kelmiripan telrtinggi 

delngan data kasus 2 selbelsar 0,8333 

4. KESIMPULAN  

Belrdasarkan pelnellitian yang tellah dilakukan sellama melmbuat aplikasi  sistelm pakar diagno lsa 

traumatic pada anak yang dilakukan o llelh telman selko llah pada Yayasan PKPA delngan melnggunakan 

melto ldel Casel Baseld Relasolning belrbasis delksto lp ini, maka dapat ditarik belbelrapa kelsimpulan selbagai 

belrikut : 
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1) Aplikasi sistelm pakar ini dapat digunakan untuk melmpelrmudah staf Yayasan PKPA dalam 

Melndiagno lsa trauma yang dialami anak akibat bullying mellalui geljala yang yang dirasakan. 

2) Pada aplikasi sistelm pakar Melndiagno lsa trauma pada anak delngan melnggunakan Melto ldel Case l 

Baseld Relaso lning bisa digunakan untuk melnjadi peldolman bagi staf untuk melngeltahui tahap 

tingkat trauma anak selrta pelnanganan dini telrhadap anak. 

3) Aplikasi ini melmiliki tampilan tampilan yang uselr frielndly selhingga pelmakai dapat 

melnggunakan aplikasi ini delngan mudah. 

4) Aplikasi ini melnyeldiakan fitur print do lcumelnt atau simpan dolkumeln yang melmpelrmudah staf 

dalam melnyimpan/melngarsipkan data anak yang tellah didiagno lsa 

5) Aplikasi ini dapat melnjadi meldia untuk melningkatkan layanan Yayasan  PKPA untuk 

melwujudkan visi yayasan yaitu mellindungi anak Indo lnelsia 
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